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MOTTO 
 

                          

                           

 
7. jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu 
sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, 

(kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka 
kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu 

memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-
habisnya apa saja yang mereka kuasai. 

 
 

Al-Isra‟ ayat 7 
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PERSEMBAHAN 
 

Alhamdulilah kupanjatkan kepada Allah SWT, atas segala 
rahmat dan juga kesempatan dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi 
saya dengan segala kekurangannya. Segala syukur kuucapkan kepadaMu 
Ya Rabb, karena sudah menghadirkan orang-orang berarti disekeliling 
saya. Yang selalu memberi semangan dan doa, sehingga skripsi saya ini 
dapat diselesaikan dengan baik. Untuk karya yang sederhana ini, maka 
saya persembahkan untuk 

1. Ayahanda dan Ibunda tercinta dan tersayang 
Apa yang saya dapatkan hari ini, belum mampu membayar 

semua kebaikan, keringat, dan juga air mata bagi saya. Terima 
kasih atas segala dukungan kalian, baik dalam bentuk materi 
maupun moril. Karya ini saya persembahkan untuk kalian, sebagai 
wujud rasa terima kasih atas pengorbanan dan jerih payah kalian 
sehingga saya dapat menggapai cita-cita.Kelak cita-cita saya ini 
akan menjadi persembahan yang paling mulia untuk Ayah dan Ibu, 
dan semoga dapat membahagiakan kalian. 

2. Sahabat dan seluruh teman di kampus tercinta  
Tanpa kalian mungkin masa-masa kuliah saya akan 

menjadi biasa-biasa saja, maaf jika banyak salah dengan maaf yang 
tak terucap. Terima kasih untuk support dan luar biasa, sampai 
saya bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

أ  Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

د  Dal d De 

ذ  Żal ż 
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

س  Sin s es 

ش  Syin sy es dan ye 

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

ع  àin ` koma terbalik (di atas) 

غ  Gain g ge 

 Fa f ef ؼ

ؽ  Qaf q ki 

 Kaf k ka ؾ

ؿ  Lam l el 

 Mim m em ـ
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 Nun n en ف

 Wau w we و

ھ  Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء

ي  Ya y ye 

 

A. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

..َ.يْ  Fathah dan ya ai a dan u 

..َ.وْ  Fathah dan 
wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ -
fa  فػَعَلَ - àla 
suila  سُئِلَ -  
 kaifa  كَيْفَ -
haula حَوْؿَ -  
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B. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..َ.ى..َ.ا  Fathah dan alif atau 
ya 

ā a dan garis di atas 

..ِ.ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..ُ.و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قاَؿَ -
 ramā  رَمَى -

qīla  قِيْلَ -  
يػقَُوْؿُ -   yaqūlu 
 

C. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 
Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 
Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 
kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan 
dengan “h”. 

 
Contoh: 

طفَْاؿِلَأرَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرَةُ -   al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul 

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ -

 

D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 
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dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu.  
Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿَ -

 al-birr  البُِّ -

 

E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanpa sempang. 
Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ -

القَْلَمُ -  al-qalamu 

شََّّْسُاؿ -  asy-syamsu 

ؿُالَْْلَا -  al-jalālu 

 

F. Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab berupa alif.  
Contoh: 

 ta‟khużu تََْخُذُ -

 syai‟un شَيئٌ -
 an-nau‟u النػَّوْءُ -
إِفَّ -  inna 
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G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 
kata lain yang mengikutinya. 
Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِفَّ اَلله فػَهُوَ خَيػْ

Wa innallāha lahuwa 
khairurrāziqīn 

بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 

الَْْمْدُ لِله رَبِّ العَْالَمِيَْْ -   Alhamdu lillāhi rabbi al- ā̀ lamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil ā̀ lamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 

اُلله غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ -   Allaāhu gafūrun rahīm 

يػْعًالُألِلِِّ ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī àn/Lillāhil-amru 

jamī àn 
 

I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 
dengan pedoman tajwid.  
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KATA PENGANTAR 
 

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
berkat, rahmat serta karunia-Nya, Penulis dapat menyelesaikan skripsi 
berjudul: Etika Bertetangga dalam Al-Qur’an (Telaah terhadap 
Pemikiran KH. Bisri Mustofa dalam Tafsīr Al-Ibrīz Lima’rifat Tafsīr 

al-Qur’ān al-’Azīz Bī al-Lugah al-Jāwiyah). 

Skripsi ini ditujukan untuk memenuhi salah satu persyaratan ujian 
guna memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu 
Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Usuluddin.  

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari 
sempurna, dan banyak kekurangan baik dalam metode penulisan maupun 
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memperbaiki segala kekuranganya. 

Dalam penulisan skripsi ini, Penulis selalu mendapatkan 
bimbingan, dorongan, serta semangat dari banyak pihak. Oleh karena itu 
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pembimbing yang terhormat, yakni Yth. Bapak Misbah selaku Dosen 
Pembimbing, yang telah meluangkan waktunya, tenaga dan pikirannya 
untuk membimbing Penulis dalam penulisan skripsi ini, selain 
pembimbing Penulis juga ingin mengucapkan banyak rasa terima kasih 
kepada : 
1. Prof. Dr. H. Abdurrahman Kasdi, Lc., M.SI  selaku Rektor Institut 
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Institut Agama Islam Negeri Kudus. 
4. Muhammad Misbah, Lc., M.Hum. selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi. 
5. Semua Dosen yang pernah menjadi pengampu dimata kuliah yang 

pernah saya ikuti maupun yang tidak 
6. Seluruh Staf Dosen dan Karyawan Fakultas Ushuluddin Institut 
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7. Kedua orang tua yang telah memberikan dorongan dan doa sehingga 
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memberikan doa serta yang mengarahkan dan membantu dalam 
bentuk materiil ataupun non materiil.  

Akhirnya, Penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada 
semua pihak dan apabila ada yang tidak tersebutkan Penulis mohon maaf, 
dengan besar harapan semoga skripsi yang ditulis oleh Penulis ini dapat 
bermanfaat khususnya bagi Penulis sendiri dan umumnya bagi pembaca. 
Bagi para pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini semoga 
segala amal dan kebaikannya mendapatkan balasan yang berlimpah dari 
Tuhan YME, Amiiin. 
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